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 Abstract: The “Adu Sitomas” counseling held at MA Darussalam 

Jombang aims to improve students' knowledge, attitudes, and 

behavioral practices related to stunting. Stunting is a serious 

health problem that affects the physical growth and cognitive 

development of children. Through this program, students are 

provided with relevant information on the causes, impacts, and 

ways to prevent stunting. The results showed a significant 

increase in students' understanding, with the level of knowledge 

increasing from 60% to 90% after the counseling. Positive 

attitudes towards the issue of stunting also increased from 40% 

to 75%, while the practice of related behaviors increased from 

70% to 90%. Student engagement in discussions reached 90%, 

reflecting their enthusiasm to learn more. These findings 

emphasize the importance of collaboration between educational 

institutions and public health programs in stunting prevention 

efforts, as well as the potential of students as agents of change in 

supporting the health of future generations. 
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Abstrak 

Penyuluhan "Adu Sitomas" yang dilaksanakan di MA Darussalam Jombang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik perilaku siswa terkait stunting. Stunting merupakan masalah 

kesehatan serius yang berdampak pada pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif anak. Melalui program ini, 

siswa diberikan informasi yang relevan mengenai penyebab, dampak, dan cara pencegahan stunting. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa, dengan tingkat pengetahuan 

meningkat dari 60% menjadi 90% setelah penyuluhan. Sikap positif terhadap isu stunting juga mengalami 

peningkatan dari 40% menjadi 75%, sementara praktik perilaku terkait meningkat dari 70% menjadi 90%. 

Keterlibatan siswa dalam diskusi mencapai 90%, mencerminkan antusiasme mereka untuk belajar lebih lanjut. 

Temuan ini menekankan pentingnya kolaborasi antara institusi pendidikan dan program kesehatan masyarakat 

dalam upaya pencegahan stunting, serta potensi siswa sebagai agen perubahan dalam mendukung kesehatan 

generasi mendatang. 

 

Kata Kunci: Remaja, Konseling, Pendidikan Kesehatan, Perilaku Sehat, Stunting 

 

1. PENDAHULUAN 

Stunting adalah kondisi yang diakibatkan oleh kekurangan gizi kronis pada anak, 

terutama dalam 1.000 hari pertama kehidupan, yang berpengaruh langsung terhadap 

pertumbuhan fisik mereka (Fariza et al., 2023). Di Jawa Timur, prevalensi stunting menjadi 

salah satu masalah kesehatan masyarakat yang signifikan (Purnama, 2023). Data menunjukkan 

bahwa hampir sepertiga anak balita di wilayah ini terpengaruh stunting, angka yang jauh di 
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atas target nasional yang telah ditetapkan oleh pemerintah (Rini et al., 2019). Situasi ini 

memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak untuk menanggulangi permasalahan yang 

kompleks ini (Santoso, 2024). 

  Beberapa faktor penyebab tingginya angka stunting di Jawa Timur meliputi 

kekurangan gizi dan pola makan yang tidak seimbang (Reswan et al., 2023). Banyak keluarga 

yang masih kesulitan untuk mengakses makanan bergizi, sehingga anak-anak mereka tidak 

mendapatkan nutrisi yang diperlukan untuk tumbuh kembang yang optimal (Nur et al., 2024). 

Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan dan kesadaran gizi di kalangan orang tua, terutama 

ibu, juga berkontribusi terhadap tingginya angka stunting (Prasasti & Normawati, 2023). 

Banyak orang tua yang tidak memahami pentingnya gizi seimbang dalam mendukung 

pertumbuhan anak (Sasmi & Setiadi, 2019). 

Kondisi sanitasi dan kebersihan yang buruk juga berperan besar dalam memperburuk 

masalah stunting (Mamlua’atul Mufidah & Basuki, 2023). Lingkungan yang tidak bersih 

meningkatkan risiko infeksi, yang dapat mengganggu penyerapan nutrisi dalam tubuh anak . 

Keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan yang berkualitas menjadi faktor tambahan yang 

menghambat upaya pencegahan dan penanganan stunting (Fadliana & Darajat, 2021). Tanpa 

pemeriksaan kesehatan yang rutin dan pengobatan yang diperlukan, anak-anak rentan 

mengalami masalah gizi yang berkepanjangan (Dewanti et al., 2020). 

Dampak stunting tidak hanya terlihat pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga 

memengaruhi perkembangan kognitif dan prestasi akademis mereka di masa depan (Anita & 

Sutrisno, 2022). Anak-anak yang mengalami stunting cenderung memiliki kemampuan belajar 

yang lebih rendah dan berisiko lebih tinggi untuk mengalami masalah kesehatan di kemudian 

hari (Wardita et al., 2021). Hal ini berdampak pada kualitas sumber daya manusia secara 

keseluruhan, yang pada gilirannya mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

Masyarakat (Umiyah & Hamidiyah, 2021). 

Menyadari pentingnya masalah ini, pemerintah dan berbagai organisasi telah 

meluncurkan program-program untuk menanggulangi stunting, mulai dari penyuluhan gizi 

hingga peningkatan akses terhadap makanan bergizi. Namun, tantangan dalam implementasi 

dan kesadaran masyarakat masih menjadi kendala utama (Andayani et al., 2022). Oleh karena 

itu, penanganan stunting di Jawa Timur memerlukan pendekatan multidimensional yang 

melibatkan seluruh lapisan masyarakat, agar dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang sehat. Dengan upaya bersama, diharapkan angka 

stunting dapat menurun, sehingga kualitas sumber daya manusia di Jawa Timur dapat 

meningkat di masa depan (Mukodi, 2022). 
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MA Darussalam Jombang sebagai institusi pendidikan memiliki peran strategis dalam 

membekali siswa dengan pengetahuan yang diperlukan, termasuk pencegahan stunting. 

Namun, banyak remaja yang masih memiliki pandangan yang keliru atau kurang memahami 

isu-isu terkait stunting. Selain itu, kurangnya akses terhadap informasi yang akurat dan edukasi 

yang efektif menjadi kendala dalam meningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku remaja 

(Harahap et al., 2024). 

Penyuluhan dan edukasi pencegahan stunting di lingkungan sekolah menjadi solusi 

yang relevan untuk mengatasi masalah ini. Melalui program penyuluhan yang tepat, diharapkan 

remaja dapat memperoleh informasi yang benar, memahami pentingnya mencegah stunting, 

serta mengubah perilaku mereka menjadi lebih positif dan bertanggung jawab (Narti et al., 

2024). Melihat kondisi di atas, maka muncullah ide untuk membuat penyuluhan tentang 

Pelopor Remaja Anti Stunting.  

 

2. METODE 

Kegiatan Penyuluhan tentang edukasi remaja terhadap stunting di MA Darussalam 

Jombang dengan melibatkan Guru dan Siswa Kelas XII. Melalui program penyuluhan yang 

tepat, diharapkan remaja dapat memperoleh informasi yang benar, memahami pentingnya. 

Memahami pentingnya stunting pada remaja SMA/SMK dan MA sangat krusial, meskipun 

kondisi ini sering kali diidentifikasi pada balita. Stunting, yang disebabkan oleh kekurangan 

gizi, tidak hanya memengaruhi tinggi badan, tetapi juga memiliki dampak jangka panjang yang 

signifikan pada kesehatan, pendidikan, dan kualitas hidup remaja.  

Remaja yang mengalami stunting cenderung menghadapi berbagai masalah kesehatan, 

seperti gangguan imunitas dan risiko penyakit kronis, yang dapat mengurangi kemampuan fisik 

mereka dalam berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari, termasuk olahraga. Selain itu, stunting 

berdampak negatif pada perkembangan kognitif, di mana remaja yang terpengaruh sering kali 

memiliki kemampuan belajar yang lebih rendah, sehingga menghambat prestasi akademis 

mereka. Kinerja akademis yang buruk dapat mengurangi motivasi dan kepercayaan diri, 

menciptakan siklus negatif yang sulit diputus. Lebih jauh lagi, remaja yang mengalami stunting 

mungkin menghadapi tantangan dalam mencapai potensi penuh mereka, yang dapat 

mengurangi peluang untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi atau 

mendapatkan pekerjaan yang baik, berdampak pada penghasilan dan kualitas hidup mereka di 

masa depan (Eru Putra et al., 2021). Dampak stunting tidak hanya dirasakan oleh individu, 

tetapi juga memiliki implikasi sosial dan ekonomi yang lebih luas; generasi yang lebih sehat 

dan terdidik akan berkontribusi lebih baik terhadap pembangunan masyarakat dan 
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perekonomian. Oleh karena itu, kesadaran tentang pentingnya gizi yang baik, pola makan 

seimbang, dan gaya hidup sehat perlu ditanamkan sejak dini (Jamiyanti et al., 2024).  

  Program intervensi dan edukasi yang efektif dapat membantu mencegah stunting dan 

mendukung pertumbuhan serta perkembangan remaja yang optimal, memastikan bahwa 

mereka dapat mencapai potensi penuh mereka di masa depan. Setelah pemberian materi 

dilakukan penyebaran kuesioner di kalangan Siswa dan Guru. 

 

3. HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

tentang stunting setelah dilakukan penyuluhan. Sebelum penyuluhan, tingkat pengetahuan 

tentang stunting hanya mencapai 60%, sedangkan setelah penyuluhan meningkat menjadi 90%. 

Selain itu, sikap terhadap stunting juga menunjukkan perubahan positif, dari 40% menjadi 

75%. Praktik perilaku terkait stunting juga mengalami peningkatan, dari 70% sebelum 

penyuluhan menjadi 90% setelahnya. Hal ini menggambarkan bahwa penyuluhan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik perilaku masyarakat terhadap stunting. Faktor 

lingkungan juga terlihat berkontribusi, dengan peningkatan dari 50% menjadi 85%, yang 

menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung dapat memperkuat hasil penyuluhan. Secara 

keseluruhan, kegiatan penyuluhan terbukti berhasil dalam meningkatkan kesadaran dan 

tindakan terkait pencegahan stunting. 

 

Gambar 1. Hasil Kuesioner Pemahaman Stunting 
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Grafik yang disajikan menunjukkan perbandingan yang jelas antara kondisi siswa 

sebelum dan setelah penyuluhan. Respons positif terhadap materi juga sangat tinggi, dengan 

85% siswa menganggap informasi yang diberikan sangat berguna. Keterlibatan siswa dalam 

diskusi dan tanya jawab selama penyuluhan mencapai 90%, yang menunjukkan minat dan 

keinginan mereka untuk belajar lebih lanjut. 

 

4. DISKUSI 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan 

dari penjelasan materi terhadap siswa MA kelas XII. Kegiatan ini di lakukan bersama tim 

Dosen dan Mahasiswa. Pada Gambar 2 dan Gambar 3 adalah proses penyuluhan dan edukasi.  

 
Gambar 2. Penyuluhan tantang Remaja Cegah Stunting 

 

 
Gambar 3. Penjelasan tentang pentingnya pencegahan stunting pada remaja 
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Gambar 4. Pembelajaran Bersama tentang dampak stunting bersama siswa 

 

  
Gambar 5. Foto Bersama siswa MA Darussalam Jombang 

Pada gambar 4 berdiskusi Bersama siswa tentang peran penting mencegah dan 

memahami dampak stunting. Kemudian gambar 5 foto bersama siswa Perempuan MA 

Darussalam Jombang. 

 

5. KESIMPULAN 

Penyuluhan "Adu Sitomas" yang dilaksanakan di MA Darussalam Jombang berhasil 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa mengenai stunting. 

Sebelum penyuluhan, tingkat pengetahuan siswa hanya mencapai 60%, namun setelah 

program, angka tersebut melonjak menjadi 90%. Selain itu, sikap positif terhadap isu stunting 

juga mengalami perubahan yang mencolok, dari 40% menjadi 75%. Peningkatan ini 
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menandakan bahwa penyuluhan efektif dalam menyampaikan informasi yang relevan dan 

penting bagi kesehatan remaja. Keterlibatan siswa dalam diskusi dan tanya jawab selama sesi 

penyuluhan mencapai 90%, menunjukkan minat dan antusiasme mereka untuk belajar lebih 

lanjut mengenai topik tersebut. 

Keberhasilan penyuluhan ini menggambarkan pentingnya kolaborasi antara institusi 

pendidikan dan program kesehatan masyarakat dalam menangani masalah stunting di kalangan 

remaja. Dengan meningkatnya pengetahuan dan kesadaran siswa tentang stunting, diharapkan 

mereka dapat berperan aktif dalam pencegahan masalah kesehatan ini, serta menerapkan pola 

hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Program semacam ini menjadi langkah penting dalam 

menciptakan generasi yang lebih sehat dan teredukasi, yang pada akhirnya dapat berkontribusi 

positif terhadap pembangunan masyarakat dan perekonomian di masa depan. 
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